Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S1 - Skri psi

Hubungan Faktor Kesehatan Lingkungan Dan Faktor Sosial Demografi
Terhadap Kunjungan Peserta Rawat Jalan Di Fasilitas Kesehatan _
Tingkat Pertama Program Jaminan Kesehatan Nasional Akibat Diare Di
Indonesia Tahun 202

Muhammad Arzumar Afzaal Ghiffari

Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp? d=138559& | okasi=lokal

<div style="text-align: justify;">Diare merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi beban kesehatan
masyarakat di Indonesia. Meskipun prevalensinya menurun menjadi 2% pada tahun 2023, jumlah kunjungan
peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) ke Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) akibat diare
tetap tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara faktor kesehatan lingkungan dan
faktor sosial demografi terhadap kunjungan peserta JKN akibat diare ke FKTP metode kapitasi. Penelitian
menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif dan analisis regresi logistik multilevel.
Data berasal dari 2.425.370 peserta JKN dan 392 kabupaten/kota di Indonesia tahun 2023 yang memiliki
datalingkungan lengkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin (laki-laki) (1,21; 1,03-1,43),
usia (balita) (1,59; 1,19-2,12), kelas rawat (kelas 3) (0,83; 0,68-1) dan segmentasi peserta (Penerima
Bantuan luran) (0,74; 0,61-0,9) berpengaruh signifikan terhadap frekuensi kunjungan. Selain itu, timbulan
sampah (tinggi) (1,23; 1,04-1,45) dan jenis sumber air minum (0,82; 0,68-0,99) juga berpengaruh terhadap
kunjungan berulang. Faktor lingkungan lain seperti jenis sumber air minum tidak signifikan secara statistik.
Dapat disimpulkan bahwa faktor individu lebih berperan dibandingkan faktor lingkungan dalam
memengaruhi kunjungan peserta JKN akibat diare. Hasil ini dapat menjadi masukan untuk penguatan
kebijakan sanitasi dan pelayanan kesehatan primer di Indonesia.</div><hr /><div style="text-align:
justify;">Diarrhea remains a significant public health burden in Indonesia. Although its prevalence
decreased to 2% in 2023, the number of visits by National Health Insurance (JKN) participants to Primary
Healthcare Facilities (FKTP) due to diarrhea remains high. This study aims to analyze the relationship
between environmental health factors and sociodemographic factors with JKN participants& rsquo; visits to
FKTP under the capitation scheme. The study employed a cross-sectional design with a quantitative
approach and multilevel logistic regression analysis. Data were obtained from 2,425,370 JKN participants
across 392 districtg/citiesin Indonesiain 2023 with complete environmental data. The results showed that
sex (male) (1.21; 1.03& ndash;1.43), age (under-five children) (1.59; 1.19& ndash;2.12), treatment class
(class 3) (0.83; 0.68& ndash; 1), and participant segmentation (Subsidized Beneficiaries) (0.74;

0.61& ndash;0.9) had a significant influence on visit frequency. In addition, high waste generation (1.23;
1.04& ndash;1.45) and type of drinking water source (0.82; 0.68& ndash;0.99) were aso associated with
repeat visits. Other environmental factors, such as the type of drinking water source, were not statistically
significant. It can be concluded that individual factors play a greater role than environmental factorsin
influencing JKN participants& rsquo; visits due to diarrhea. These findings may serve asinput for
strengthening sanitation policies and primary healthcare servicesin Indonesia.</div>
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